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Abstract 

Digital transformation in education demands new and adaptive strategies and methods for shaping 
students’ character. This study employs a qualitative narrative-descriptive approach using a literature 
review method to analyze strategies and methods of character education in learning within the digital era 
based on relevant literature. The findings indicate that the use of digital media such as Learning 
Management Systems (LMS), educational social media, and digital project-based learning approaches can 
effectively instill values such as honesty, responsibility, collaboration, and digital literacy. Moreover, the 
involvement of digital communities and the role of teachers as facilitators of digital character further 
strengthen the holistic development of students’ character. Nevertheless, the discussion in this article 
remains conceptual and does not yet include empirical testing in specific educational contexts. Therefore, 
further research is recommended to examine the implementation of these strategies across different 
educational levels as well as to systematically explore the involvement of communities and parents in 
building a digital character education ecosystem. 

Keywords: Character education, Digital era, Digital media, Value-based learning. 

 

Abstrak 
Transformasi digital dalam dunia pendidikan menuntut strategi dan metode baru yang adaptif 
dalam membentuk karakter peserta didik. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif naratif-
deskriptif dengan metode kepustakaan untuk menganalisis strategi dan metode pendidikan 
karakter dalam pembelajaran di era digital berdasarkan literatur yang relevan. Temuan 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital seperti Learning Management System (LMS), media 
sosial edukatif, serta pendekatan pembelajaran berbasis proyek digital mampu menanamkan nilai-
nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan literasi digital secara efektif. Selain itu, 
keterlibatan komunitas digital dan peran guru sebagai fasilitator karakter digital memperkuat 
pembentukan karakter siswa secara holistik. Kendati demikian, pembahasan dalam artikel ini masih 
bersifat konseptual sehingga belum mencakup pengujian empiris di konteks pendidikan tertentu. 
Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menguji implementasi strategi 
tersebut dalam berbagai jenjang pendidikan serta mengkaji keterlibatan komunitas dan orang tua 
secara sistematis dalam membangun ekosistem pendidikan karakter digital. 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Era digital, Media digital, Pembelajaran berbasis nilai. 

 

Introduction 
Pendidikan karakter menjadi aspek fundamental dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi. Nilai-nilai karakter 

yang tertanam dengan baik dalam diri peserta didik menjadi pilar utama dalam 

menciptakan generasi bangsa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara emosional dan spiritual (Setyo et al., 2021). Pendidikan karakter 

memiliki makna yang lebih luas dibandingkan pendidikan moral semata, karena 
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tidak hanya membahas perbedaan antara benar dan salah, melainkan juga 

menanamkan nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mampu 

membedakan dan memilih sikap yang baik untuk diteruskan serta meninggalkan 

perilaku buruk (Suhirman et al., 2021). Dalam konteks ini, pendidikan karakter 

harus dilaksanakan secara sistemik dan menyeluruh pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan. 

Karakter bukanlah suatu bawaan sejak lahir atau warisan genetik dari orang 

tua, melainkan hasil dari proses pembentukan yang dipengaruhi oleh interaksi 

sosial dan lingkungan yang intens. Pembentukan karakter sangat ditentukan oleh 

kualitas dan kuantitas interaksi anak dengan lingkungannya, baik manusia maupun 

media yang mengelilinginya (Zubaidah, 2019). Dalam era digital seperti sekarang 

ini, media sosial dasn teknologi informasi menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari peserta didik (Ritonga et al., 2022). Oleh karena itu, media 

seperti YouTube, TikTok, Instagram, dan platform digital lainnya turut membentuk 

sikap, perilaku, bahkan pola pikir siswa secara langsung maupun tidak langsung. 

Kehadiran era digital telah membawa perubahan signifikan terhadap 

paradigma pendidikan, termasuk dalam ranah pendidikan karakter. Siswa masa kini 

dituntut tidak hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki kompetensi abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, kolaborasi, dan 

komunikasi, yang semuanya harus dibingkai dalam nilai-nilai karakter seperti 

tanggung jawab, kepedulian, dan ketekunan (Sokip et al., 2019). Pendidikan 

karakter di era digital harus mampu merespon tantangan ini melalui pendekatan 

dan strategi yang adaptif, inovatif, serta relevan dengan kebutuhan dan 

karakteristik generasi digital (Susanto et al., 2022). 

Peran guru dalam pendidikan karakter menjadi sangat krusial di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi digital. Guru bukan hanya sebagai pengajar yang 

mentransfer ilmu (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai figur teladan dan agen 

perubahan nilai-nilai karakter (Ritonga, 2022). Namun, di tengah kemajuan 

teknologi, peran guru sering kali tereduksi oleh dominasi informasi dari internet 

dan media sosial, yang kadang membawa nilai-nilai yang bertentangan dengan 

karakter ideal yang ingin dibangun dalam diri peserta didik (Muhammad et al., 

2023). Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki strategi dan metode pembelajaran 

karakter yang kontekstual, agar tetap relevan dan mampu mengarahkan peserta 

didik dalam penggunaan teknologi secara positif. 

Permasalahan yang sering muncul adalah adanya ambiguitas dalam 

penentuan peran utama dalam pembentukan karakter anak. Tidak jarang terjadi 

tarik ulur antara peran guru dan orang tua dalam mengatasi permasalahan karakter 

siswa (Ritonga, 2022). Ketika siswa menunjukkan perilaku menyimpang, sebagian 

orang tua cenderung menyalahkan guru, sementara guru merasa bahwa 

pembentukan karakter seharusnya dimulai dari rumah (Baidi, 2019; Saputro & 
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Murdiono, 2020). Padahal, pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan 

sinergi antara lingkungan sekolah dan keluarga sebagai dua institusi utama dalam 

kehidupan anak (Lian et al., 2020). 

Kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting untuk membangun 

lingkungan pendidikan karakter yang konsisten dan harmonis (Febriani et al., 

2022). Kolaborasi ini menjadi semakin menantang di era digital, di mana 

komunikasi sering kali dilakukan secara virtual dan hubungan antar individu 

menjadi lebih kompleks. Dalam konteks ini, guru diharapkan mampu menjembatani 

nilai-nilai karakter antara dunia nyata dan dunia digital yang dijalani siswa setiap 

harinya, sekaligus memastikan bahwa proses internalisasi karakter tidak berhenti 

hanya pada tataran teori, tetapi terimplementasi dalam tindakan nyata, baik di 

sekolah, rumah, maupun masyarakat (Hermino & Arifin, 2020). 

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan pentingnya pendidikan 

karakter dalam menghadapi tantangan global dan kemajuan teknologi. Namun, 

sebagian besar penelitian masih fokus pada urgensi karakter dalam konteks umum, 

tanpa menguraikan secara spesifik bagaimana strategi dan metode pembelajaran 

karakter dapat disesuaikan dalam kerangka digitalisasi pendidikan. Selain itu, 

masih minim kajian yang secara eksplisit mengeksplorasi bagaimana guru dapat 

memaksimalkan perannya dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan 

berbasis teknologi, terutama di tengah maraknya pembelajaran daring dan integrasi 

platform digital dalam Pendidikan (Shaleha & Purbani, 2019; Mahfud et al., 2019; 

Trisiana, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

strategi dan metode pendidikan karakter yang efektif dalam konteks pembelajaran 

di era digital, dengan fokus pada peran guru sebagai aktor utama dalam proses 

tersebut. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis 

dalam pengembangan pendidikan karakter yang sesuai dengan dinamika zaman, 

sekaligus menutup celah kajian sebelumnya yang belum mengintegrasikan peran 

guru, strategi pengajaran, dan penggunaan teknologi dalam satu kerangka 

konseptual yang utuh. 

 

Method  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kepustakaan (library research), yang bertujuan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam strategi dan metode pendidikan karakter yang diterapkan oleh guru 

dalam proses pembelajaran di era digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memberikan fleksibilitas dalam memahami secara holistik dan interpretatif 

konteks, makna, serta dinamika yang melatarbelakangi praktik pendidikan karakter 

oleh guru, khususnya dalam konteks pembelajaran yang semakin terdigitalisasi. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas literatur ilmiah yang bersifat 
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primer dan sekunder. Sumber data primer dan sekunder mencakup artikel ilmiah 

yang diterbitkan dalam jurnal nasional dan internasional terakreditasi, prosiding 

konferensi ilmiah, buku-buku akademik yang relevan, serta dokumen kebijakan 

pendidikan terkait pendidikan karakter dan pembelajaran digital. Sementara itu, 

sumber data sekunder meliputi artikel populer, laporan hasil seminar, serta kajian-

kajian literatur lainnya yang mendukung substansi pembahasan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tahapan sistematis, yakni membaca 

secara mendalam, menyeleksi literatur berdasarkan relevansi terhadap topik, 

mengklasifikasikan tema-tema penting, serta menginterpretasikan isi literatur guna 

mengungkap makna yang terkandung di dalamnya. Peneliti menekankan integrasi 

antara data literatur dengan kerangka teoritis dan konteks empirik saat ini, 

khususnya dalam memahami tantangan dan peluang pendidikan karakter pada era 

digital. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi deskriptif 

(descriptive content analysis), yaitu suatu teknik analisis yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengelompokkan, membandingkan, dan mendeskripsikan 

berbagai konsep, pendekatan, serta temuan yang berkaitan dengan strategi dan 

metode pendidikan karakter. Pendekatan analisis dilakukan secara deduktif, di 

mana peneliti menarik kesimpulan berdasarkan teori-teori umum yang kemudian 

dikaitkan dengan data dan informasi dari literatur yang dianalisis, guna 

memperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terkait strategi dan 

metode pendidikan karakter bagi guru dalam konteks pembelajaran di era digital. 

 

Result and Discussion  
A. Pengertian Strategi dan Metode 

Dalam bidang pendidikan, strategi diartikan sebagai suatu rencana 

menyeluruh yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Gagné dan Briggs (1979) menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

mencakup seluruh komponen yang digunakan guru untuk mengatur pengalaman 

belajar siswa, termasuk pengorganisasian materi, penggunaan media, serta aktivitas 

siswa di kelas. Strategi dalam konteks pendidikan karakter memiliki peran penting 

dalam merancang pendekatan yang tidak hanya menyampaikan nilai-nilai moral, 

tetapi juga menanamkannya secara internal dalam diri peserta didik (Purwaningsih, 

2024). Hal ini menjadi semakin kompleks di era digital, di mana guru dituntut untuk 

mampu mengintegrasikan teknologi dalam strategi pembelajaran yang tetap 

berorientasi pada pembentukan karakter siswa. 

Sementara itu, metode mengacu pada cara atau teknik yang digunakan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara sistematis. Menurut 

Joyce dan Weil (2000), metode pembelajaran merupakan prosedur atau urutan 

langkah-langkah yang terstruktur untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
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Metode dapat bersifat langsung maupun tidak langsung, interaktif maupun mandiri, 

tergantung pada konteks pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Dalam 

pembelajaran karakter, pemilihan metode menjadi sangat penting karena metode 

yang tepat dapat memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengalami, 

merefleksikan, dan menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui proses 

pembelajaran yang aktif dan bermakna. 

Dalam era digital saat ini, baik strategi maupun metode pembelajaran 

dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan karakter generasi 

digital native. Guru tidak hanya dituntut untuk memahami perangkat digital, tetapi 

juga mampu memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari strategi pembelajaran 

karakter. Misalnya, penggunaan media sosial sebagai sarana penguatan nilai 

tanggung jawab digital, atau penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif sebagai 

metode untuk melatih kerja sama dan kejujuran. Strategi dan metode pembelajaran 

tidak dapat lagi bersifat konvensional, tetapi harus dirancang secara kreatif dan 

relevan dengan dunia digital yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa 

(Haleem et al., 2022). 

Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang konsep strategi dan metode 

pembelajaran sangat penting untuk mendukung upaya pembentukan karakter 

peserta didik di era digital. Guru berperan sebagai perancang pembelajaran yang 

tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga memahami bagaimana 

menyampaikannya dengan cara yang kontekstual dan transformative (Sliwka et al., 

2024). Dengan menggabungkan strategi yang tepat dan metode yang efektif, 

pembelajaran karakter dapat berlangsung secara menyeluruh, tidak hanya di ranah 

kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan psikomotorik siswa, sehingga 

terbentuklah pribadi yang berkarakter kuat dan adaptif terhadap tantangan zaman. 

B. Strategi Pendidikan Karakter bagi Peserta Didik 
Strategi pendidikan karakter merupakan fondasi utama dalam upaya 

membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara moral dan sosial. Dalam pembelajaran era digital, pendekatan 

terhadap pendidikan karakter perlu bersifat menyeluruh dan kontekstual, 

menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui berbagai strategi 

yang saling melengkapi (Gunawan et al., 2023). Gambar 1 di bawah ini menyajikan 

lima alur strategi utama pendidikan karakter yang dibahas dalam artikel ini, yakni: 

integrasi nilai dalam pembelajaran, keteladanan guru, budaya sekolah, pemanfaatan 

teknologi digital, dan kegiatan ekstrakurikuler. Setiap strategi tidak berdiri sendiri, 

melainkan membentuk ekosistem pendidikan yang saling bersinergi dalam 

membangun karakter siswa secara berkelanjutan.  
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Gambar 1. Alur strategi pendidikan karakter 

1. Integrasi Nilai-Nilai Karakter dalam Proses Pembelajaran 

Pendidikan karakter yang efektif tidak dapat diposisikan sebagai program 

yang berdiri sendiri, melainkan perlu terintegrasi dalam seluruh aspek proses 

pembelajaran. Susanti (2022) menegaskan bahwa karakter merupakan hasil dari 

proses terpadu antara pengetahuan moral (knowing), perasaan moral (feeling), dan 

tindakan moral (doing). Oleh karena itu, setiap mata pelajaran seharusnya 

mengandung muatan nilai yang membentuk tiga aspek tersebut. 

Baharun (2017) mendukung pendekatan ini dengan menyoroti pentingnya 

integrasi nilai yang eksplisit dan berkesinambungan dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan kompetensi moral dan sosial siswa. Dalam hal ini, guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, melainkan sebagai perancang 

pembelajaran yang mampu menghidupkan nilai-nilai dalam konteks yang 

bermakna. Pendekatan kontekstual seperti yang dikemukakan Shu & Gu (2023) 

menjadi penting, karena mengaitkan materi ajar dengan kehidupan nyata siswa 

akan mendorong internalisasi nilai secara lebih alami dan mendalam. 

2. Keteladanan Guru sebagai Praktik Nilai yang Nyata 

Pendidikan karakter juga banyak berlangsung secara implisit melalui 

keteladanan guru dalam kehidupan sehari-hari. Teori pembelajaran sosial Bandura 

(1977) menjelaskan bahwa anak-anak belajar dari lingkungan sekitar melalui 

proses pengamatan dan peniruan terhadap figur yang mereka hormati, dalam hal 

ini, guru. Dengan demikian, perilaku guru menjadi model moral yang secara tidak 

langsung membentuk karakter siswa. 

Narvaez (2006) menambahkan bahwa pengaruh keteladanan ini lebih kuat 

daripada penyampaian verbal semata, karena karakter tidak hanya dipelajari, tetapi 

ditiru dan dihidupi. Bahkan di era digital saat ini, kehadiran guru dalam ruang 

daring juga turut memberi pengaruh. Greenhow & Robelia (2009) menyebutkan 

bahwa interaksi guru di media sosial membentuk hidden curriculum baru, yang 

secara tidak langsung menjadi referensi moral bagi siswa. Maka dari itu, konsistensi 

Strategi 

Pendidik

an 

Karakter 
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etika guru, baik secara langsung maupun daring, menjadi syarat penting dalam 

pendidikan karakter. 

3. Budaya Sekolah sebagai Ekosistem Nilai 

Budaya sekolah merupakan fondasi yang membentuk atmosfer 

pembelajaran sekaligus lingkungan sosial yang memengaruhi perilaku siswa secara 

kolektif. Khairani et al (2024) menekankan bahwa budaya sekolah yang positif 

dapat menjadi wahana efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui 

kebiasaan dan rutinitas sehari-hari. 

Menurut Erdianti & Al-Fatih (2020), lingkungan sekolah sebagai sistem 

mikro sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian anak. Erdianti & Al-Fatih 

(2020) juga menunjukkan bahwa iklim sekolah yang terbuka, partisipatif, dan 

inklusif berkorelasi positif dengan munculnya empati dan perilaku prososial siswa. 

Dalam hal ini, kepemimpinan kepala sekolah yang inspiratif, kolaborasi antar guru, 

serta keterlibatan orang tua adalah elemen penting dalam menciptakan budaya 

sekolah yang mendukung pendidikan karakter. 

4. Optimalisasi Teknologi Digital untuk Pembentukan Karakter 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan karakter mencerminkan 

kebutuhan akan literasi abad ke-21. Trilling & Fadel (2009) menekankan 

pentingnya pengembangan literasi digital yang tidak hanya teknis, tetapi juga etis. 

Dalam hal ini, pendekatan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 

oleh Mishra & Koehler (2008) memberikan kerangka yang relevan untuk 

menggabungkan teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran secara harmonis. 

Guru dapat mendorong penguatan karakter melalui aktivitas digital yang 

melibatkan produksi konten positif, diskusi daring tentang isu moral, atau refleksi 

etika dalam penggunaan media sosial. Namun demikian, Kholili (2021) 

mengingatkan bahwa kemampuan teknologi tidak selalu dibarengi dengan 

kesadaran etis. Oleh sebab itu, peran guru sebagai pembimbing moral dalam dunia 

digital menjadi semakin krusial. 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler dan Proyek Sosial 

Kegiatan di luar kelas seperti ekstrakurikuler dan proyek sosial memberi 

ruang yang lebih luas bagi siswa untuk mengalami pembelajaran nilai secara 

langsung. Marougkas et al (2023), melalui pendekatan experiential learning, 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersumber dari pengalaman nyata 

memberikan pengaruh lebih kuat dalam membentuk sikap dan perilaku. 

Mujahidin & Malusu (2024) juga menekankan bahwa keterlibatan siswa 

dalam kegiatan sosial memberikan peluang untuk mengasah tanggung jawab, 

kepemimpinan, dan kepedulian sosial. Proyek berbasis pembelajaran (project-based 

learning) bukan hanya mendorong pengembangan keterampilan kolaboratif, tetapi 

juga memperkuat integritas dan refleksi moral. Chaudhry et al (2024) memperkuat 

temuan ini dengan menyatakan bahwa partisipasi dalam aktivitas positif di luar 
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kelas berkorelasi erat dengan perkembangan karakter dan kesejahteraan psikologis 

siswa. 

C. Metode Pendidikan Karakter 
Metode pendidikan karakter merujuk pada pendekatan-pendekatan 

instruksional yang secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran guna 

menginternalisasikan nilai-nilai luhur ke dalam diri peserta didik. Jika strategi lebih 

bersifat makro dalam perencanaan dan pengelolaan program pendidikan karakter, 

maka metode bersifat mikro dan operasional, menyentuh langsung bagaimana nilai-

nilai tersebut diajarkan, dialami, dan dihayati oleh siswa dalam konteks keseharian 

mereka. Efektivitas pendidikan karakter, sebagaimana dijelaskan oleh Mujahidin & 

Malusu (2024), sangat bergantung pada kohesi antara pendekatan institusional dan 

praktik pembelajaran di ruang kelas. Oleh karena itu, pemilihan metode yang sesuai 

harus mempertimbangkan dimensi psikopedagogis peserta didik, budaya sekolah, 

serta relevansinya dengan dinamika sosial-kultural. 

1. Metode Keteladanan (Modeling) 

Metode keteladanan merupakan fondasi utama dalam pendidikan karakter. 

Berdasarkan teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura (1977), 

individu belajar melalui observasi terhadap perilaku orang lain, terutama figur 

otoritatif seperti guru dan orang tua. Keteladanan bukan hanya menyampaikan 

nilai, tetapi menjadi manifestasi nyata dari nilai itu sendiri. Dalam penelitian oleh 

Narvaez dan Lapsley (2005), ditunjukkan bahwa karakter siswa terbentuk lebih 

kuat ketika guru secara konsisten menunjukkan perilaku etis, tanggung jawab, dan 

empati dalam interaksi sehari-hari. Dengan demikian, guru tidak hanya menjadi 

fasilitator pembelajaran, tetapi juga menjadi agen moral yang memainkan peran 

kunci dalam pembentukan karakter melalui contoh nyata. 

2. Metode Pembiasaan (Habituation) 

Metode pembiasaan menekankan pada pengulangan perilaku positif secara 

sistematis, sehingga menjadi bagian dari kebiasaan atau budaya individu. Berakar 

dari teori behavioristik yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, metode ini 

menegaskan pentingnya penguatan (reinforcement) dalam membentuk perilaku. 

Dalam studi oleh Dewi et al (2021), pembiasaan nilai-nilai seperti kedisiplinan dan 

tanggung jawab terbukti efektif diterapkan di lingkungan sekolah yang memiliki 

rutinitas dan struktur nilai yang kuat. Misalnya, pelaksanaan program "karakter 

pagi" atau "gerakan literasi" secara rutin bukan hanya menumbuhkan nilai-nilai 

yang ditanamkan, tetapi juga membangun ekosistem nilai di lingkungan sekolah. 

Pembiasaan memungkinkan nilai karakter tidak hanya dipahami secara kognitif, 

tetapi juga tertanam secara afektif dan psikomotorik. 

3. Metode Diskusi Nilai (Value Clarification) 

Diskusi nilai merupakan metode yang menstimulasi peserta didik untuk 

mengeksplorasi, menilai, dan mengklarifikasi nilai-nilai moral melalui dialog dan 
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refleksi. Metode ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran moral 

yang lebih dalam, sejalan dengan pendekatan pendidikan humanistik. Wong (2021) 

mengembangkan metode ini untuk membantu siswa dalam memilih nilai secara 

sadar, menghargainya, dan berkomitmen untuk menerapkannya dalam kehidupan. 

Penelitian Wong (2021) menunjukkan bahwa melalui diskusi nilai, siswa tidak 

hanya lebih mampu memahami dilema moral, tetapi juga lebih siap mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan etis. Ini sangat penting dalam membentuk 

karakter otonom yang tidak sekadar mengikuti norma, tetapi memahami dan 

menghayatinya secara personal. 

4. Metode Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

Pendekatan kontekstual menempatkan pengalaman hidup siswa sebagai 

titik tolak pembelajaran nilai, sehingga nilai-nilai karakter tidak diajarkan secara 

abstrak, melainkan melalui situasi nyata yang mereka alami. Menurut teori 

konstruktivisme oleh Vygotsky (1978), pembelajaran akan lebih bermakna ketika 

siswa mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah mereka miliki. 

Dalam studi oleh Husna & Thohir (2020), metode pembelajaran kontekstual 

terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dan keterkaitan antara materi 

pelajaran dengan nilai-nilai kehidupan. Misalnya, tugas proyek berbasis komunitas 

atau simulasi peran dalam Kurikulum Merdeka menjadi sarana strategis dalam 

menanamkan nilai kerja sama, toleransi, dan keadilan sosial. 

5. Metode Proyek Sosial (Service Learning) 

Metode ini mengintegrasikan pengalaman pengabdian kepada masyarakat 

dengan proses refleksi akademik, yang bertujuan menanamkan nilai-nilai karakter 

melalui praktik nyata bagi peserta didik. Penelitian Mtawa et al (2021) 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program service learning tidak hanya 

mengalami peningkatan dalam empati sosial, tetapi juga memperoleh peningkatan 

dalam keterampilan kepemimpinan, kerja sama, dan tanggung jawab. Dalam 

konteks pendidikan karakter, service learning menjembatani nilai yang diajarkan 

dengan konteks sosial tempat siswa hidup. Studi lain oleh Pais et al (2022) 

menekankan bahwa keberhasilan metode ini sangat bergantung pada integrasi 

reflektif dan partisipasi aktif siswa selama proses pengabdian. Dengan demikian, 

metode proyek sosial tidak hanya memperkuat karakter individual, tetapi juga 

membentuk identitas sosial sebagai warga negara yang peduli dan berkontribusi. 

Metode-metode di atas bukanlah pendekatan yang terpisah-pisah, 

melainkan saling melengkapi dalam menciptakan ekosistem pendidikan karakter 

yang utuh. Keteladanan membentuk fondasi moral, pembiasaan menguatkan 

konsistensi perilaku, diskusi nilai memperkaya pemahaman kritis, pembelajaran 

kontekstual menyambungkan nilai dengan kehidupan nyata, dan proyek sosial 

memberikan ruang praksis untuk aktualisasi nilai. Integrasi dari kelima metode ini 

sejalan dengan pendekatan pendidikan karakter yang komprehensif sebagaimana 
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dianjurkan oleh Singh (2019), yang menekankan pada pentingnya pendidikan 

karakter berbasis nilai, proses, dan hasil secara simultan. 

Integrasi kelima metode pendidikan karakter tersebut harus didukung oleh 

lingkungan belajar yang kondusif, kolaboratif, dan berorientasi pada pembentukan 

budaya sekolah yang berkarakter. Penelitian oleh Wong (2021) menegaskan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh metode yang 

digunakan di ruang kelas, tetapi juga oleh sinergi antara kurikulum tersembunyi 

(hidden curriculum), kebijakan sekolah, dan keterlibatan semua pihak, termasuk 

orang tua dan komunitas sekitar. Oleh karena itu, upaya internalisasi nilai tidak 

cukup hanya berlangsung pada tataran instruksional, tetapi juga perlu dijalankan 

secara sistemik dan berkelanjutan dalam ekosistem pendidikan. Dalam konteks ini, 

guru berperan sebagai arsitek karakter yang tidak hanya mengelola metode 

pengajaran, tetapi juga membangun kultur sekolah yang menjiwai nilai-nilai 

kebajikan, sehingga pendidikan karakter menjadi proses hidup yang menyeluruh 

dan bermakna. 

D. Strategi dan Metode Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran di Era 
Digital 

Strategi dan metode pendidikan karakter dalam pembelajaran di era digital 

merupakan respons adaptif terhadap transformasi budaya dan teknologi yang 

tengah berlangsung secara masif. Digitalisasi pendidikan tidak hanya mengubah 

cara penyampaian materi, tetapi juga menuntut adanya pendekatan baru dalam 

membentuk karakter peserta didik. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang 

kelas fisik, melainkan meluas ke platform daring, media sosial, dan aplikasi 

pembelajaran interaktif yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Dalam 

konteks ini, guru dituntut untuk tidak hanya menjadi fasilitator pembelajaran, tetapi 

juga menjadi pendamping karakter yang mampu menanamkan nilai-nilai luhur 

melalui media digital secara kreatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ouadoud et al (2018) menunjukkan 

bahwa pemanfaatan platform digital seperti Learning Management System (LMS), 

video pembelajaran, dan aplikasi kuis interaktif dapat menjadi sarana strategis 

dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Melalui 

sistem pengumpulan tugas dan penilaian berbasis daring, misalnya, siswa dilatih 

untuk bersikap jujur dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja mereka sendiri. 

Penilaian yang transparan dan berbasis waktu juga mendorong terbentuknya 

disiplin. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar sebagai strategi 

membentuk pemahaman sekaligus karakter. 

Di sisi lain, penggunaan media sosial sebagai bagian dari strategi pendidikan 

karakter juga mulai dilirik oleh pendidik. Studi oleh  Ritonga et al (2022) mencatat 

bahwa ketika guru menggunakan platform seperti Instagram, TikTok Edu, dan 
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YouTube untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai karakter secara naratif 

dan visual, siswa lebih mudah menangkap dan merefleksikan nilai tersebut. Media 

sosial dianggap sebagai bagian dari “ruang hidup” siswa yang dapat dijadikan 

wahana edukatif jika diarahkan dengan bijak. Peran guru sebagai pendidik digital 

(digital educator) sangat krusial untuk memastikan bahwa media yang digunakan 

tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif dari sisi nilai. 

Namun demikian, pembelajaran karakter di era digital juga menghadapi 

tantangan serius, terutama terkait dengan isu disinformasi, cyberbullying, dan 

degradasi nilai akibat paparan konten negatif. Oleh karena itu, strategi pendidikan 

karakter di ruang digital harus dibarengi dengan literasi digital yang memadai. 

Penelitian oleh Kholili (2021) menggarisbawahi pentingnya integrasi antara 

pendidikan karakter dan literasi digital dalam kurikulum sekolah. Dengan 

membekali siswa kemampuan berpikir kritis, memilah informasi, serta memahami 

etika berinteraksi di dunia maya, pembelajaran karakter menjadi lebih kontekstual 

dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Banyak penelitian yang menyarankan pendidik untuk menyesuaikan metode 

pendidikan karakter dengan gaya belajar siswa generasi Z dan Alpha yang 

cenderung visual, interaktif, dan kolaboratif. Misalnya penelitian yang dilakukan 

oleh Susanti dan Harun (2020), pendekatan metode berbasis proyek digital (digital 

project-based learning) terbukti efektif dalam membentuk karakter seperti kerja 

sama, tanggung jawab, dan kepemimpinan. Siswa tidak hanya belajar 

menyelesaikan tugas, tetapi juga berproses bersama dalam menghasilkan produk 

digital yang bernilai edukatif. Proses kolaboratif inilah yang menjadi arena praktik 

nilai-nilai karakter secara langsung dan bermakna. 

Pengembangan strategi dan metode pendidikan karakter di era digital 

memerlukan perhatian terhadap dinamika psikososial peserta didik yang kini 

tumbuh dalam ekosistem digital yang kompleks. Anak-anak dan remaja masa kini 

tidak hanya belajar melalui guru di sekolah, tetapi juga melalui algoritma media 

digital yang memengaruhi persepsi, sikap, dan bahkan nilai-nilai mereka. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter tidak cukup dilakukan secara formal dalam jam 

pelajaran, melainkan perlu merambah ke ranah informal, termasuk ruang digital 

yang akrab dengan keseharian siswa. Dalam hal ini, kolaborasi antara sekolah, orang 

tua, dan komunitas digital menjadi strategi baru yang semakin relevan untuk 

mengawal pembentukan karakter secara holistik. 

Di tengah perkembangan teknologi hari ini, pendekatan pendidikan karakter 

berbasis komunitas digital mulai banyak dikaji dalam penelitian kontemporer. 

Misalnya, studi oleh Sliwka et al (2024) menekankan pentingnya membangun 

ekosistem pembelajaran kolaboratif berbasis media sosial yang mengintegrasikan 

peran guru, siswa, orang tua, dan influencer edukatif sebagai agen nilai. Platform 

seperti YouTube Edu atau Discord Channel Edu dapat dimanfaatkan sebagai ruang 
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dialog, refleksi, dan pembiasaan nilai-nilai karakter secara lebih interaktif dan 

menyenangkan. Dalam konteks ini, strategi pendidikan karakter bukan lagi semata-

mata kegiatan mengajarkan nilai, melainkan membangun pengalaman nilai dalam 

praktik digital yang relevan dengan kehidupan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pendidikan karakter dalam pembelajaran di era digital 

Gambar 2 di atas menekankan keterkaitan antara media digital, peran guru, 

serta interaksi peserta didik dalam ekosistem pembelajaran yang adaptif dan 

kolaboratif. Pada gambar 2 tampak bahwa strategi pendidikan karakter tidak hanya 

berfokus pada penyampaian nilai secara eksplisit, tetapi juga mengintegrasikan 

pendekatan kontekstual melalui media yang dekat dengan keseharian siswa, seperti 

platform sosial dan aplikasi pembelajaran digital. Penelitian oleh Firmansyah 

(2021) mendukung pemanfaatan pendekatan multimodal dalam pendidikan 

karakter, dengan menekankan bahwa penggunaan konten visual dan naratif digital 

mampu meningkatkan daya tangkap siswa terhadap pesan moral dan etika. Selain 

itu, gambar tersebut menggambarkan pentingnya peran pendidik sebagai 

penghubung antara konten karakter dan ruang digital, yang selaras dengan temuan 

Chaudhry et al (2024) bahwa guru digital harus mampu menjadi fasilitator nilai 

yang inspiratif, bukan sekadar penyampai informasi. 

 

Conclusion  
Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, penulis menyimpulkan 

bahwa strategi dan metode pendidikan karakter dalam pembelajaran di era digital 

memerlukan pendekatan yang adaptif, kreatif, dan kontekstual. Transformasi digital 

yang memengaruhi cara belajar siswa menuntut pendidik untuk merancang strategi 

yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai karakter secara eksplisit, tetapi juga 

melalui pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan digital 

peserta didik. Temuan utama dari artikel ini menunjukkan bahwa media digital 
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seperti LMS, media sosial edukatif, dan metode pembelajaran berbasis proyek 

digital menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai seperti tanggung 

jawab, kejujuran, kerja sama, dan literasi digital. Selain itu, pendekatan kolaboratif 

yang melibatkan komunitas digital dan peran aktif guru sebagai fasilitator karakter 

digital terbukti mendukung pembentukan karakter siswa secara holistik. 

Namun demikian, kajian ini memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup 

pembahasan yang masih bersifat konseptual dan belum mengkaji secara empiris 

efektivitas strategi-strategi yang disebutkan dalam konteks spesifik sekolah atau 

jenjang pendidikan tertentu. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 

melakukan uji implementasi strategi dan metode yang telah diuraikan dalam 

berbagai konteks pendidikan formal dan nonformal guna mengetahui pengaruhnya 

secara nyata terhadap perkembangan karakter siswa. Selain itu, penelitian ke depan 

dapat mengkaji lebih lanjut keterlibatan orang tua dan komunitas digital secara 

sistematis, serta bagaimana interaksi antaraktor ini membentuk ekosistem 

pendidikan karakter yang berkelanjutan di era digital. Sehingga, kontribusi ilmiah 

dalam bidang pendidikan karakter akan semakin kuat, tidak hanya dalam tataran 

teoretis, tetapi juga dalam praktik pendidikan yang transformatif dan kontekstual. 
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